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Abstrak 

Bertujuan untuk menganalisis pengaruh penambahan campuran 
bakteri Nitrobacter dan Lactobacillus fermentum terenkapsulasi dan 
perlakuan optimal dalam pakan terhadap persentase karkas dan lemak 
abdominal broiler. Materi yang digunakan yaitu broiler jantan umur 21 hari 
(finisher) sebanyak 64 ekor berat bobot badan awal 800-900 gram, pakan 
komersil, isolat Nitrobacter, isolat Lactobacillus fermentum, 
Maltodextrin10%, ZA1%, Maizena89%, dan media enkapsulasi. 
Menggunakan metode percobaan (RAL) 4 perlakuan dan 4 ulangan, dan 
masing-masing ulangan 4 broiler. Perlakuan yang diberikan ialah 
penambahan probiotik campuran Nitrobacter Sp dan Lactobacillus 
fermentum terenkapsulasi dalam pakan, terdiri dari: P0: Pakan komersil 
tanpa penambahan perlakuan (kontrol). P1: Pakan komersil dengan 
penambahan 0,15 % perlakuan. P2: Pakan komersil dengan penambahan 
0,30% perlakuan. P3: Pakan komersil dengan penambahan 0,45% 
perlakuan. Variabel yang diamati yaitu persentase karkas dan lemak 
abdominal. Data yang diperoleh dianalisis ragam (ANOVA), dilanjutkan 
dengan uji (BNT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 
penambahan campuran bakteri Nitrobacter dan Lactobacillus fermentum 
terenkapsulasi dalam pakan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 
persentase karkas dan persentase lemak abdominal broiler. Rataan 
persentase karkas yaitu : P0 = 72,84%a, P1 = 73,27%a, P2 = 74,29%b, dan 
P3 = 74,59%b. Rataan persentase lemak abdominal yaitu : P0 = 1,38%a, P1 
= 1,26%a, P2 = 1,13%b, dan P3 = 1,11%bDisimpulkan bahwa penambahan 
campuran bakteri Nitrobacter dan Lactobacillus fermentum terenkapsulasi 
dalam pakan mampu meningkatkan persentase karkas dan menurunkan 
persentase lemak abdominal broiler fase finisher. Penambahan campuran 
bakteri Nitrobacter dan Lactobacillus fermentum terenkapsulasi dalam 
pakan sebanyak 0,3% lebih optimal.  

Kata Kunci : Broiler, Nitrobacter, Lactobacillus fermentum, Probiotik, 
Persentase Karkas, Persentase Lemak Abdominal 

 
 
 



EFFECT OF THE ADDITION OF A MIXTURE OF ENCAPSULATED 
Nitrobacter AND Lactobacillus fermentum BACTERIA IN THE 

PERCENTAGE OF CARCASS AND FAT 
ABDOMINALS IN BROILER 

Abstract  

 The aim was to analyze the effect of adding a mixture of 
encapsulated Nitrobacter and Lactobacillus fermentum bacteria and optimal 
treatment in feed on the percentage of broiler carcass and abdominal fat. 
The materials used were 64 male broilers aged 21 days (finisher) with initial 
body weight of 800-900 grams, commercial feed, Nitrobacter isolates, 
Lactobacillus fermentum isolates, Maltodextrin 10%, ZA1%, Maizena 89%, 
and encapsulation media. The method used was an experiment using (RAL) 
4 treatments and 4 replications, with 4 broilers in each replication. The 
treatment given was the addition of a mixed probiotic Nitrobacter Sp and 
encapsulated Lactobacillus fermentum in the feed, consisting of: P0: 
Commercial feed without additional treatment (control). P1: Commercial 
feed with the addition of 0.15% treatment. P2: Commercial feed with the 
addition of 0.30% treatment. P3: Commercial feed with the addition of 
0.45% treatment. The variables observed were carcass percentage and 
abdominal fat. The data obtained was analyzed for variance (ANOVA), 
followed by the test (BNT). The results showed that the level of addition of 
a mixture of encapsulated Nitrobacter and Lactobacillus fermentum bacteria 
in the feed had a very significant effect (P<0.01) on carcass percentage and 
broiler abdominal fat percentage. The average carcass percentages are: P0 
= 72.84%a, P1 = 73.27%a, P2 = 74.29%b, and P3 = 74.59%b. The average 
percentage of abdominal fat, namely: P0 = 1.38%a, P1 = 1.26%a, P2 = 
1.13%b, and P3 = 1.11%b It was concluded that the addition of a mixture of 
Nitrobacter and Lactobacillus fermentum encapsulated in the feed was able 
to increase the carcass percentage and reduce the abdominal fat 
percentage of finisher phase broilers. The addition of a mixture of 
encapsulated Nitrobacter and Lactobacillus fermentum bacteria in the feed 
as much as 0.3% is more optimal.  
 
Key words : Broiler, Nitrobacter, Lactobacillus fermentum, Probiotics, 
Carcass Percentage, Abdominal Fat Percentage 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan jumlah penduduk Indonesia merupakan salah satu hal 

yang meningkatkan prospek industri peternakan. Dengan bertambahnya 

jumlah penduduk, konsumsi protein hewani juga akan meningkat.  Hal ini 

juga didukung oleh kesadaran masyarakat akan pentingnya nilai gizi untuk 

kebutuhan protein pada tubuh manusia, dengan hal itu dapat berdampak 

pada peningkatan konsumsi produk hewani. Kebutuhan daging ayam di 

Indonesia sangat tinggi terutama di Provinsi Jawa Timur. Data dari Badan 

Pusat Statistik menunjukkan pada tahun 2019 kebutuhan daging ayam 

mencapai 506.731,16 kg, tahun 2020 mencapai 424.942,68 kg, dan 

442.478,71 kg pada tahun 2021 (Anonimus, 2022).  

Peternakan merupakan sektor yang paling berperan dalam 

pemenuhan kebutuhan protein hewani. Permintaan akan produk 

peternakan terus mengalami peningkatan, peningkatan ini tidak hanya 

secara kuantitas tetapi juga secara kualitas. Hal ini merupakan gaya hidup 

dan tingkat pendidikan akan meningkatkan kesadaran konsumen dalam 

memilih pangan yang bermutu tinggi. Ketersediaan pangan dengan kualitas 

yang baik tergantung kepada nutrisi yang dimakan oleh ternak. Asupan 

nutrisi memiliki korelasi dengan produk yang dihasilkan.  

Pakan merupakan suatu bahan yang dapat dimakan dan dicerna 

oleh ternak dan mampu menyediakan nutrisi yang berguna untuk 



memenuhi kebutuhan hidup pokok dan produksi. Kandungan zat makanan 

penting yang terdapat dalam pakan salah satunya adalah protein, karena 

protein berperan penting dalam pertumbuhan sel-sel tubuh ternak dan 

pakan yang kaya akan protein dapat menghasilkan kualitas karkas yang 

optimal. Pakan harus mengandung zat nutrisi dalam keadaan cukup dan 

seimbang sehingga dapat menunjang pertumbuhan maksimal dan 

menghasilkan bobot akhir yang tinggi (Faradis, 2009). 

Daging ayam merupakan salah satu produk ternak yang memegang 

peranan penting dalam pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat. Saat ini 

konsumen semakin selektif dalam memilih produk peternakan dengan 

kualitas karkas yang baik. Keadaan ini menuntut nutrisionis untuk 

menghasilkan daging ayam dengan kandungan lemak karkas yang rendah. 

Kelebihan lemak pada ternak ayam ditandai dengan jumlah lemak abdomen 

yang terbentuk dalam tubuh. Kualitas karkas dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain ransum yang dikonsumsi broiler. Ransum broiler 

umumnya terdiri dari bahan-bahan nabati dan hewani yang digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan ternak akan zat-zat makanan baik untuk hidup 

pokok, dan pertumbuhan yang optimum, namun cenderung mengakibatkan 

penimbunan lemak pada broiler. Penggunaan pakan berserat yang 

bersumber pada hijauan dapat dianjurkan untuk menurunkan kadar lemak 

dalam tubuh. 

Probiotik diartikan sebagai kultur tunggal atau campuran dari bakteri 

hidup yang dapat diaplikasikan kepada hewan maupun manusia, dan dapat 

memberikan keuntungan bagi inangnya dalam meningkatkan kinerja 



mikroflora alami tubuh (Manin, 2010). Penambahan Probiotik dapat 

menghalangi dan meminimalkan kinerja bakteri negatif dalam usus 

tersebut. Probiotik dapat digunakan sebagai bahan pakan tambahan yang 

bertujuan untuk memperbaiki pencernaan dan mempercepat pertunbuhan 

broiler.  

Karkas broiler adalah daging bersama tulang hasil pemotongan, 

tanpa darah, setelah dipisahkan dari kepala sampai batas pangkal leher 

dan dari kaki sampai batas lutut serta isi rongga perut ayam. Pencapaian 

karkas sangat berkaitan dengan bobot hidup dan pertambahan bobot 

badan. Penggunaan pakan tambahan probiotik diduga dapat meningkatkan 

daya cerna secara optimum sehingga dapat meningkatkan pertambahan 

bobot badan dan karkas. Probiotik merubah pergerakan mucin dan populasi 

mikroba di dalam usus ayam, sehingga keberadaannya bisa meningkatkan 

fungsi dan kesehatan usus, meningkatkan penyerapan zat-zat makanan, 

serta memperbaiki komposisi mikroflora (Mountzouris Tsitrsikos, Palamidi, 

Arvaniti, Mohnl, Schatzmayr dan Fegeros, 2010).  

Persentase lemak abdominal karkas broiler berkisar antara 0,73% 

sampai 3,78%. Lemak abdominal mempunyai hubungan korelasi dengan 

total lemak karkas, semakin tinggi kandungan lemak abdominal maka 

semakin tinggi kandungan lemak karkas pada broiler (Salam, Fatahilah, 

Sunarti, dan Isroli, 2013). Menurut Al-Sultan (2003) apabila lemak 

abdominal broiler presentasinya semakin meningkat, dapat menurunkan 

kuantitas dan kualitas daging yang dikonsumsi dan dianggap terjadi 

penghamburan energi pakan broiler. Penimbunan lemak abdominal 



dipengaruhi beberapa faktor, antara lain tingkat energi dalam ransum, umur 

dan jenis kelamin. 

Lactobacillus dapat mempertahankan pH asam yang menjadi 

pembatas bagi sebagian besar bakteri patogen dalam saluran pencernaan 

inang, serta menghasilkan hidrogen peroksida dan bakteriosin yang bersifat 

antibakteri. Bakteri ini mempunyai keunggulan bahwa sporanya dapat 

dibuat dalam bentuk kering sehingga mudah ditambahkan ke dalam pakan 

buatan (Triana dan Yulinery, 2015). Oleh karena itu, perlu adanya penelitian 

terkait penambahan campuran bakteri Nitrobacter dan Lactobacillus 

fermentum dalam pakan terhadap daging yang dihasilkan broiler. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 

penambahan campuran Nitrobacter dan Lactobacillus fermentum 

terenkapsulasi dalam pakan terhadap persentase karkas dan lemak 

abdominal pada broiler? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

campuran penambahan Nitrobacter dan Lactobacillus fermentum 

terenkapsulasi dan perlakuan optimal dalam pakan terhadap persentase 

karkas dan lemak abdominal pada broiler. 

1.4 Kegunaan Penelitian  

Kegunaan dari penelitian ini adalah :  

1. Untuk menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai pengaruh 

penambahan campuran Nitrobacterdan Lactobacillus fermentum 



terenkapsulasi dalam pakan terhadap persentase karkas dan lemak 

abdominal terhadap broiler.  

2. Sebagai bahan informasi dan kajian bagi semua pihak yang 

berkepentingan dalam pengembangan usaha peternakan broiler. 

3. Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya yang memiliki 

penelitian yang relevan.  

1.5 Hipotesis 

  Ada pengaruh penambahan campuran Nitrobacter dan 

Lactobacillus fermentum terenkapsulasi dalam pakan terhadap persentase 

karkas dan lemak abdominal broiler. 

 



BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu : 

1. Penambahan campuran bakteri Nitrobacter dan Lactobacillus 

fermentum terenkapsulasi dalam pakan mampu meningkatkan 

persentase karkas dan menurunkan persentase lemak abdominal 

broiler fase finisher. 

2. Penambahan campuran bakteri Nitrobacter dan Lactobacillus 

fermentum terenkapsulasi dalam pakan sebanyak 0,3% lebih 

optimal. 

6.2 Saran 

Saran untuk penelitian ini yaitu : 

1. Sebaiknya penambahan campuran bakteri Nitrobacter dan 

Lactobacillus fermentum terenkapsulasi sebanyak 0,3% dalam 

pakan broiler fase finisher. 

2. Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut tentang penambahan 

campuran bakteri Nitrobacter dan Lactobacillus fermentum 

terenkapsulasi dalam pakan terhadap kadar protein dan kolesterol 

daging broiler fase finisher. 
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